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Abstract. Instilling a Christian leadership spirit since adolescence can have a very important influence on the
Christian environment or life both in non-Christian environments Christian leadership can also shape a person’s
individual character and instill Christian values in the surrounding environment, thus providing a good example
for fellow christians both in non-Christian enviroments Christians leadership is not only about how potential
leaders can lead others but must also be able to lead themselves in today’s digital era this article discusses the
improtance of instilling a christian leadership spirit since adolescence in the current digital era through a holistic
approach, so that each individual can lead themselves before leading others and can provide Khristian values in
everyday life the method used in this study is a literature study that examines literature in the process of colleting
opinions from various literature analyses of other sources that are in accordanc with the topic of research of
study from the study show that instilling a Christian leadership spirit can be applied through our spiritual
actibities, our spiritual awakening such as prayer, worship or other fellowship in conclusion, instilling a
Christians leadership since adolescence in the current digital era can help someone to shape their character and
can bring themselves to be an example of Christ for their environment.
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Abstrak. Menanamkan jiwa kepemimpinan kristen sejak remaja dapat membawa pengaruh yang sangat penting
dalam lingkuangan atau kehidupan Kristen baik dalam lingkungan non-Kristen.Kepemimpinan jiwa Kristen juga
dapat membentuk karakter individu seseorang dan menanamkan nilai-nilai Kkristiani di lingkungan sekitar,
sehingga memberikan teladan yang baik terhadap sesama Kristen baik terhadap lingkungan non-
Kristen.Kepemimpinan kristen tidak hanya berbicara mengenai bagaimana potensi pemimpin dapat memimpin
orang lain tetap juga harus mampu untuk memimpin diri sendiri di era digital saat ini.Artikel ini membahas
mengenai pentingnya untuk menanamkan jiwa kepimimpinan Kristen sejak remaja di era digital saat ini melalui
pendekatan holistik, agar setiap individu dapat memimpin dirinya sendiri sebelum memipin orang lain dan dapat
memberikan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi literatur yang mengkaji literatur dalam proses pengumpulan pendapat,berbagai analisa literatur sumber
lainnya yang sesuai dengan topik penelitian atau kajian.Dari penelitian menujukkan bahwa menanam jiwa
kepemimpinan Kristen dapat diterapkan melalui kegiatan spiritual kita,kebangunan rohani kita seperti doa,ibadah
atau persekutuan lainnya.Dalam kesimpulannya menanamkan jiwa kepemimpinan Kristen sejak remaja di era
digital saat ini dapat membantu seseorang untuk membentuk karakternya dan dapat membawa diri menjadi teladan
Kristus untuk lingkungannya.

Kata kunci: Era Digital; Kepemimpinan Kristen; Penanaman

1. LATAR BELAKANG

Di era digital saat ini yang terus berkembang,pemuda atau reamja lebih fokus terhadap
teknologi,remaja Kristen menghadapi tantangan dan kebanyakan membuang kesempatan yang
unik dalam mengembangkan jiwa kepemipinan hanya karena dengan teknologi. Jiwa
kepemimpinan Kristen merupakan suatu kualitas yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari,terutama bagi umat Kristen (Topayung, 2023), karena memberikan dasar nilai dan prinsip

untuk memimpin secara bertanggung jawab dan berakar pada iman kristen dan dapat menjadi

Received: Mei 17, 2025; Revised: Mei 31, 2025; Accepted: Juni 08, 2025; Online Available: Juni 10, 2025


https://doi.org/10.61132/sukacita.v2i3.997
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Sukacita
mailto:safiranjera@gmail.com

Menanam Jiwa Kepemimpinan Kristen Sejak Remaja di Era Digital

teladan yang baik,sehingga dapat memimpin diri sendiri dan tidak hanya berbicara bagaimana
remaja Kristen memimpin orang lain. Sebagai pemimpin Kristen di era digital ini, sangat perlu
untuk memimpin diri sendiri, memberikan teladan sesuai karakter Kristus serta memberikan
nilai-nilai Kristiani untuk lingkungan sekitar terutama terhadap orang Kristen.

Kita semua tanpa terkucuali pasti menginginkan seorang pemimpin yang baik,adil, baik
itu di dalam rumah tangga, lembaga, persekutuan komunitas,serta di dalam negara seperti
disaat pemilihan pemimpin negara kita pasti akan memilih pemimipin yang menurut kita itu
baik. Demikian pun dengan kepemimpinan Kristen, untuk itulah di era digital ini pemuda atau
remaja-remaja Kristen harus dibentuk sehingga menjadi pemimpin yang berkualitas bagi
lingkunngannya (Pasande, 2020). Membentuk kepemimpinan Kristen kepeda remaja sangat
membantu para remaja agar mengerti atau memahami konsep-konsep Kristen, nilai-nilai
Kristiani yang berhubungan dengan sembilan buah Roh yang terdapat dalam kitab Gal.5:22-23
dengan baik.Dengan mereka memahami hal tersebut maka otomatis kehidupan spiritual atau
rohani mereka akan lebih baik dan mereka bisa menjadi kepemimpinan Kristen yang
meneladankan kepemimpinannya seperti Kristus. Pusat utama dalam menanam jiwa
kepemimpinan Kristen ialah Tuhan Yesus sebagai pemimpin yang sempurna.

Menanam jiwa kepemimpinan Kristen sejak remaja di era digital ini sungguh
berpengaruh pada pembentukan karakter setiap individu baik dalam dunia pendidikan atau di
lingkungan sekitar, karakter dapat diartikan sebagai cara untuk berpikir dan berperilaku tiap
individu untuk hidup bersosialisasi baik di lingkungan pendidikan dan di lingkungan sekitar
(Fatmah, 2018) oleh karena itulah karakter sangat penting di setiap lingkungan baik itu di
lembangga pendidikan,dunia perkantoran dan dalam kepemimpinan Kristen membutuhkan
karakter yang baik,bagaimana seseorang bersikap jujur, baik, disiplin, bertanggung jawab
disetiap lingkungan sekitarnya. Jadi,tujuan dari menanam jiwa kepemimpinan Kristen yaitu
untuk melahirkan pemimimpin-pemimpin Kristen yang berkualitas,penuh tanggung jawab
serta memberikan keadilan kepada setiap anggota yang dipimpinnya,seperti yang semua orang
inginkan dari tindakan seorang pemimpinnya.Pemimpin yang buruk akan menjadi batu
sandungan bagi banyak orang sedangkan pemimpin yang baik dan benar akan menjadi berkat.

Kepemimpinan Kristen harus berdasarkan pada ketergantungan kepada Tuhan,bahwa
kita tahu Tuhan adalah pemimpin yang sempurna yang dapat ditiru dan yang menetukan kita
sebagai pemimpin yang berkualitas bukan dengan penentuan sesama manusia karena jika
dengan kekuatan manusia yang menentukan seseorang sebagai pemimpin yang berkualitas

maka itu tidaklah benar, bisa saja di mata Tuhan ia hanya munafik untuk kelihatan sempurna
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di depan duniawi tapi, yang sebenarnya ia tidak layak menjadi pemimpin Kristen karena

kurangnya pemahaman.

2. KAJIAN TEORITIS
Peran Kepemimpinan Kristen

Kepemimpinan Kristen sebagai tujuan dalam kehidupan Kristen mencakup kepribadian
rohani orang-orang yang percaya yaitu nilai-nilai Kristiani yang meliputi sembilan buah Roh
yang terambil dalam kitab Gal.5:22-23. Kepemimpinan Kristen merupakan hal yang harus
diterapkan dalam kehidupan orang percaya secara terus menerus tujuannya untuk menjadi
pemimpin yang berkualitas yang tidak hanya berbicara jabatan atau memimpin orang lain tetapi
bagaimana seseorang memimpin diri sendiri dan memberikan teladan yang baik untuk
lingkuangan sekitar kita (Ismail, 2021). Dalam melahirkan dan menanamkan kepemimpinan
dalam diri remaja Kristen figur ayah sangatlah penting (Emmanuel, n.d., p. 156), di mana
seorang harus memberikan teladan yang baik bagi anaknya dalam kepemimpinannya sebagai
kepala keluarga maupun dalam kepemimpinan Kristus ini memungkinkan seorang anak remaja
Kristen menanam kepemimpinan Kristen dalam dirinya sendiridengan melihat teladan yang
dilihat dari ayahnya sendiri.Mengapa harus figur ayah bukan ibu? Ayah dalam rumah tangga
atau komunitas keluarga adalah sebagai kepala dalam keluarga tersebut, hampir seluruh yang
memiliki keluarga kepala keluarganya adalah ayah kecuali dalam keluarga tersebut adalah
single parent (Gulo, 2023). Dalam kitab Efesus.5:23 “karena suami adalah kepala isteri sama
seperti Kristus adalah kepala jemaat.Dialah yang menyelamatkan tubuh.” Suami di sini adalah
sebagai ayah yang menjadi kepala yang disamakan seperti Kristus sebagai kepala jemaat,dari
situlah kenapa figur ayah sangat penting untuk menjadi teladan dalam kepemimpinan Kristen
bagi anaknya.Jadi,menanam jiwa kepemimpinan Kristen harus dimulai dari teladan keluaarga
Kristen dengan memberikan nilai-nilai Kristiani di kehidupan sehari-hari.

Setiap kepemimpinan baik itu kepemimpinan Kristen maupun kepemimpina biasa akan
meliputi tindakan disiplin yang dengan sengaja dilakukan oleh seorang pemimpin untuk
mempengaruhi anggota yang dipimpin (Siahaya, 2019, p. 1), untuk itulah kenapa dalam
kepemimpinan Kristen memerlukan yang namanya kejujuran,kasih,bertangung jawab ini dapat
mempengaruhi lingkungan untuk meniru teladan yang telah mereka lihat dari diri kepemipinan
Kristen, ini juga berguna untuk penganut agama tetangga dapat membawa berkat bagi orang
lain guna untuk hormat kemulian nama Tuhan. Menurut Cousera kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama

sehingga jiwa kepemimpinan Kristen harus di bentuk sejak remaja.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah studi literatur
yang mengkaji literatur proses pengumpulan pendapat, berbagai analisa literatur sumber
lainnya yang sesuai dengan topik penelitian atau kajian (Ismail et al., 2025). Dari penelitian
menujukkan bahwa menanam jiwa kepemimpinan Kristen dapat diterapkan melalui kegiatan

spiritual kita,kebangunan rohani kita seperti doa,ibadah atau persekutuan lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Remaja Di Era Digital

Remaja saat ini dijuluki dengan generasi alpha yaitu mereka yang lahir dari
2010 sampai dengan 2025, yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sangat di
pengaruhi oleh teknologi digital, seperti internet, media sosial dan perangkat mobile. Dapat
dikatakan remaja sekarang merupakan generasi yang sudah sangat adaptif terhadap
perkembangan Teknologi, Informasi dan komunikasi (Gulo & Tapilaha, 2024), otomatis
mereka melakukan segala sesuatu dengan cara yang instan dan tidak banyak menguras pola
pikir sendiri, kebanyakan remaja di era digital baik itu dalam dunia pendidikan seperti contoh
pendidik memberikan tugas penelitian, bagi peserta didik yang pemikirannya seperti generasi
alpha yang sangat tergantung dengan digital akan mengerjakan tugas yang diberikan dengan
instan yaitu mengunakan aplikasi Al dll tanpa melibatkan usaha dari dirinya sendiri (Rangga
etal., 2024).

Menurut Hurlick, masa remaja berlangsung dari usia 13-18 tahun mereka sungguh ahli
dalam menggunakan teknologi baik itu untuk menghasilkan uang maupun untuk kepetingan
dalam dunia pendidikan. Berdasarkan temuan komunikasi dan informatika (kominfo), remaja
indonesia adalah pengguna media sosial yang paling aktif, bukan hanya di indonesia saja tetapi
di negara-negara lain pun sama, adapun dampak positif dan negatif dari teknologi tersebut bagi
remaja di era digital yaitu memudahkan kita baik itu dalam mendapatkan informasi maupun
mengerjakan tugas-tugas sedangkan dampak negatif teknologi bagi remaja yaitu dapat merusak
pola pikir dimana mereka selalu bergantung pada teknologi, mereka hanya ingin melakukan
sesuatu yang instan dan mudah, tanpa harus menguras tenaga dan pikiran seperti halnya dalam
mengerjakan tugas, minat baca dan menulis sudah sangat menurun (Sianipar, 2024). Generasi

sekarang ini sejak kecil sudah diperkenalkan dan diperhadapkan dengan teknologi sehingga

54 SUKACITA - VOLUME 2, NOMOR. 3, JULI 2025



e-ISSN :3064-0288, p-ISSN :3064-0903, Hal. 51-62

mereka sangat lincah dalam menggunakan teknologi,generasi sekarang bisa kita katakan
sebagai generasi digital karena lahir pada perkembangan teknologi yang sedang sangat pesat.

Remaja saat ini yang disebut gan Z dan gan alpha berkembang dizaman yang digitalnya
sudah sangat berkembang. Perkembangan era digital yang semakin masif telah menghadirkan
perubahan berbagai sendi kehidupan baik itu perubahan yang menguntungkan maupun yang
tidak menguntungkan bagi generasi saat ini, sebagian dari gan z sudah diperkenalkan sejak
kecil dengan teknologi berbeda dengan generasi alpha (Zai et al., 2023). Gan alpha adalah
generasi yang sejak kecil sudah merata mengenal teknologi walaupun belum sama dengan yang
lahir pada tahun 2025 yang sudah mulai dengan disebut dengan sebutan gan beta karena
teknologi dizaman gan beta sudah lebih pesat dari gan Z .Dalam kontek berinteraksi,kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mengubah cara masyarakat berkomunikasi,
berinteraksi, serta menjalani kehidupan sehari-hari,digital telah memperluas jangkauan
komunikasi dan memberikan kemudahan dalam berkomunikasi jarak jauh. Namun dengan
perubahan gaya komunikasi dan berinteraksi di dunia maya membuat banyak orang melupakan
kehidupan nyatanya,lebih banyak memberikan waktu interaksinya di dunis msys melalui
teknologi yang digunakan.

Remaja generasi alpha maupun gan z merupakan generasi yang terpacu dengan
teknologi bahkan kecanduan dalam menggunakan medsos (media sosial) baik itu untuk
berkomunikasi, maupun mencari informasi. Menurut penelitian terbaru dari pusat studi
generasi digital indonesia (Kebumen24.com), remaja saat ini menghabiskan waktu rata-rata 6-
8 jam sehari di depan layar, baik itu untuk belajar, berkomunikasi, maupun hiburan. Dengan
semakin berkembangnya teknologi sekarang ini banyak juga yang menyalah gunakan teknologi
maupun media sosial, karena ada beberapa kasus yang sering di alami yaitu kebobolan data
pribadi contohnya whatsapp yang di sadap oleh orang yang tidak dikenal dan fackbook yang
di hack oleh orang lain kasus ini sering dialami baik itu oleh remaja maupun orang dewasa.

Tantangan zaman digital bagi remaja saat ini sangat kompleks dan membutuhkan
pemahaman yang mendalam.Pertama-tama, remaja dihadapkan pada tuntutan untuk terus
mengikuti perkembangan teknologi dan media sosial (Rumodar et al., 2024, pp. 80-87). karena
baik itu dalam dunia pendidikan dan berkomunikasi seperti menggunakan aplikasi-aplikasi
tertentu dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran dan menggunakan media sosial
untuk mendapatkan informasi-informasi tertentu mengenai atau yang bersangkutan dengan
pendidikan. Media sosial juga bisa digunakan untuk mencari informasi-informasi yang ingin
kita ketahui.Adapun tututan penggunaan digital dari pribadi diri sendiri,di mana teknologi

sudah diperkenalkan kepada remaja saat ini sejak kecil sehingga mereka cenderung
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menggunakan teknologi dan mengikuti trend dan selalu update terhadap medsos dalam hal
bukan tentang pendidikan melainkan untuk kepuasan diri sendiri. Untuk solusinya,peran dan
pengarahan orang tua sangatlah penting untuk mengarahkan remaja sejak kecil dan melatih
anak agar tidak sssampai kecenderungan terhadap digital saat ini.

Di era digital ini peran orang tua terhadap remaja sangatlah penting untuk
perkembangan mereka.Mereka perlu diarahkan kejalan yang benar sejak kecil agar disaat
remaja mereka dapat menggunakan kesempatan yang ada dengan baik dan tidak terlalu terpacu
terhadap digital yang ada, mereka hanya menggukannya dalam hal yang berfaedah tanpa
meguras waktu. Perkembangan digital membawa dampak yang besar bagi para remaja, mereka
sudah diperhadapkan teknologi sejak kecil, teknologi mengiringi pertumbuhannya sehingga
tidak sedikit yang mengenal teknologi rata-rata yang lahir di gan alpha ini sudah mengenal dan
menggunakan digital (Yakub, 2021). Jika dari kecil tidak diarahkan dengan baik kemugkinan
mereka akan menjadi generasi yang bobrok dengan pengetahuan, kenapa demikian? Karena
adanya teknologi yang memudahkan segala sesuatu atau instan,dan menawarkan hal yang
menyenangkan sehingga mereka terlena dengan hal tersebut dan menyebabkan semua waktu
mereka terkuras hanya karena memegang teknologi.

Interaksi mereka hanya akan dihabiskan di depan layar teknologi (handphone dll)
sehingga interaksi mereka didunia nyata kurang bahkan tidak ada sama sekali.Minat baca
mereka terhadap buku dan minat menulis sudah menurun sehingga menyebabkan mereka
dalam berpengetahuan,berwawasan kurang dibanding dengan generasi yang pada masanya
belum mengenal digital.Untuk di dalam dunia pendidikan Kristen yang berperan disini adalah
pendidik pengganti orang tua dirumah untuk mengarahkan mereka dalam hal yang
berhubungan dengan digital.Dalam hal ini,pendidik perlu memastikan bahwa esensi ajaran
Kristiani tetap menjadi fondasi dalam proses pembelajaran,terlepas dari metode atau media
yang digunakan (Topayung, 2024). Oleh karena itu pendidik harus mengarahkan para peserta
didik untuk menggunakan teknologi dalam hal yang berfaedah, memantau mereka disaat
penggunaan teknologi pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung,jika pada saat
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung tidak memerlukan pemakaian teknologi pendidik
boleh mengarahkan peserta didik untuk tidak menggunnakan teknologi dan fokus dengan
materi yang disampaikan para pendidik.Pendidik sekali-sekali mengadakan kegiatan
perlombaan yang berhubungan dengan literasi agar meningkatkan minat baca dan menulis
mereka karena rata-rata generasi saat ini minat baca dan tulis mereka menurun. Dalam kegiatan
pembelajaran pendidik harus tahu bagaimana cara agar materi yang disampaikan dapat

dipahami dan dimengerti oleh peserta didik, pendidik harus dapat mengkondisikan suasana
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dalam kelas agar tidak sia-sia kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung.Membangun
kelas yang hidup adalah sebuah tujuan semua para pendidik yang profesional,melatih peserta

didiknya untuk aktif dalam kelas agar pembelajaran tersebut tidak sia-sia.

Kerakteristik Jiwa Kepemimpinan Remaja Kristen Di Era Digital

Kepemimpinan saat ini sangatlah berbeda dengan kepemimpinan sebelumnya karena
sekarang teknologi sudah sangatlah maju. Konsep kepemimpinan sudah sangat berbeda,untuk
itu sangat perlu menanam jiwa kepemimpinan Kristen sejak remaja di era yang sudah
berkembang dengan teknologi yang harus didasarkan dengan nilai-nilai dan ajaran Kristiani
yang sesuai dengan Alkitab agar dapat menjadi pemimpin Kristen yang berkualitas untuk
menjadi teladan dari Kristus bagi lingkungan atau masyarakat dimanapun kita berapa (Ismail,
2021). Berikut ini adalah beberapa karakteristik jiwa kepemimpinan remaja Kristen di era
digital yang perlu ditanamkan:

e Adaptasi Dinamis: Adaptasi dinamis merupakan kemampuan individu atau organisasi
dalam menyesuaikan diri secara cepat dan fleksibel terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang tidak terduga (Muna et al., 2025). Begitupun dalam kepemimpinan Kristen
memerlukan adaptasi dinamis di era digital saat ini. Kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan media sosial yang cepat serta memanfaatkannya untuk
membangun komunitas spiritual dan iman yang relevan, contohnya menggunakan media
sosial seperti tiktok, youtube, facebook dIl untuk membuat sebuah konten yang
membahas tentang kekristenan atau kerohanian dan menyampaikan Firman Tuhan
melalui teknologi seperti lewat via zoom atau live streaming.

e Penggunaan Teknologi yang Efektif: Memahami cara menggunakan teknologi dengan
baik dan kita bisa juga menggunakannya untuk menggabungkan nilai-nilai kekristenan
dengan inovasi teknologi dalam pelayanan gereja (Hia & Waruwu, 2023).

e Kepemimpinan yang Melayani: Menjadi pemimpin yang melayani dengan
mengutamakan kebutuhan dan pertumbuhan komunitas dan membangun hubungan yang
positif dilingkungan sekitar.Menjadi seorang pemimpin sudah pasti memiliki
resiko,terkadang ~ seorang  pemimpin  harus  mengorbankan  kepentingan
pribadinya,mengorbankan waktunya demi orang-orang yang dipimpinnya.Sebagai
pemimpin Kristen harus sepenuh hati untuk memimpin atau melayani seseorang baik itu

berbentuk individu atau komunitas.
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e Kreativitas dan Inovasi: Membuat kreativitas dan inovasi yang baru dengan menggunkan
teknologi. Contohnya untuk membuat konten yang inspiratif dan membangun komunitas
online yang positif.

e Komunikasi yang Efektif: Mampu berkomunikasi dengan efektif melalui berbagai
platform digital untuk membangun kesadaran dan mampu memperngaruhi orang lain.

e Integritas dan Keteladanan: Mejadi teladan yang baik dan menunjukan integritas dan
karakter yang kuat dalam kepemimpinan Kristen sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran
Kristiani.

e Pengembangan Spiritual: Menggunakan teknologi dan media sosial untuk membangun
spiritualitas yang kuat dan relevan dikalangan remaja.(Aritonang & Manurung, 2024)
Dengan demikian kita mampu mengikuti perkembangan zaman dengan teknologi digital
yang sudah semakin berkembang dan juga bisa membangun spiritualitas dengan

teknologi dan media sosial.

Strategi Pengembangan Jiwa Kepemimpinan Remaja Kristen di Era Digital

Dalam pengembangan jiwa kepemimpinan remaja Kristen di era digital memerlukan
strategi yang efektif untuk mencapai kualitas kepemimpinan Kristen susuai dengan
perkembangan teknologi saat ini.Salah satu contoh strategi yang dapat diterapkan diera digital
adalah menggunakan platform digital sebagai alat untuk menjangkau dan membimbing
generasi Z dan gen alpha (Lafau et al., 2024) seperti menyampaikan atau membagikan ayat-
ayat Alkitab melalui aplikasi medsos (Tik Tok,Youtube,Facebook,Instragram,dll ).Strategi ini
dapat bermanfaat bagi kalangan orang Kristen maupun bagi non-Kristen dengan memotivasi
banyak orang yang melihat apa yang sudah kita bagikan melalui aplikasi tertentu.

Di era digital kita dihadapkan oleh tantangan yang besar dalam menanam jiwa
kepemimpinan Kristen bagi remaja gen z dan alpha serta membangun kehidupan spiritual
mereka.Generasi yang lahir dalam perkembangan zaman ini sulit untuk diajak sungguh-
sungguh dalam mengembangkan iman spiritualnya karena dengan adanya teknologi mereka
terpengaruh dan banyak menggunakan waktunya didepan layar handphone pada saat ibadah
berlangsung pun mereka tidak fokus untuk beribadah sepenuhnya mereka menganggap hal itu
mebosankan dan membuat mereka mengantuk sehingga mereka memilih untuk bermain
teknologi disaat beribadah (Heluka & Mbelanggedo, 2025). Hal ini memerlukan strategi yang
sangat efektif untuk mereka yang sudah terlanjur terlena dengan teknologi dan tidak bisa

mengontrol dirinya sendiri dalam menggunakan teknologi.Oleh karena itu untuk membangun
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kedesiplinan mereka,diperlukan peran orang tua atau pihak yang berhak,jika dia seorang yang
tinggal dalam naungan lembaga berarti yang bertanggung jawab dengan hal tersebut adalah
para pengasuh dan pendidik untuk meningkatkan nilai-nilai Kristiani mereka.

Di era digital, peran orang tua sangat penting dalam menggembangkan iman spiritual
anak-anaknya diera teknologi yang sudah sangat maju. Para orang tua harus menumbuhkan
kesadaran bahwa apa yang terjadi didalam keluarga memiliki dampak yang besar pada
perkembangan kepribadian anak-anak, perkembangan iman mereka dan pada akhirnya bagi
kecerdasaran spiritual anak-anak tersebut (Sisi, 2023) orang tua harus memberikan contoh yang
baik karena setiap anak sering meniru dan melakukan apa yang dia lihat didalam keluarga
maupun lingkungan masyarakat. Para orang tua juga harus dapat menggontrol anak-anak agar
dapat mengontrol diri mereka dalam penggunaan teknologi yang berlebihan dalam hal yang
negatif dan menggunakan teknologi dengan bijak seperti menggunakan teknologi untuk
pendidikan iman anak secara positif serta dalam hal-hal yang bermfaat untuk pengembangan
intelektualnya maupun kehidupan spiritualnya. Lingkungan berperan penting dalam membantu
mengngembangkan iman spiritual anak dengan memainkan perannya kembali sebagai
pendidik bagi anak-anaknya terutama dalam hal iman kristen dan penggembangkan spiritual
anak. Teladan dari lingkungan sangat berpengaruh bagi anak dalam hal kedisiplinan untuk
meningkatkan cara mereka berperilaku di era perkembangan digital saat ini.

Remaja yang dinaungi oleh lembaga atau yang dipercayakan oleh orang tuanya untuk
dibentuk dan didik di lembaga tertentu itu berarti menjadi tanggung jawab dari tenaga pendidik
yang ada dalam lembaga tersebut untuk membentuk karater mereka seperti dalam hal
kedisiplinan,tanggung jawab dan ketaatannya.Bagaimana sih caranya membentuk remaja yang
sudah terlanjur menggunakan teknologi dan tidak bisa mengontrol dirinya? Dalam hal ini
membutuhkan pendekatan yang holistik baik dari orang tua itu sendiri maupun pendidik dari
lembaga pendidikan seperti dalam hal berkomunikasi harus terbuka dan jujur dengan remaja
tengtang penggunaan teknologi ddan dampaknya agar mereka dapat membedakan manakah
yang bermanfaat dalam hal pengembangan wawasan dan spiritualnya dan yang tidak baik bagi
dirinya sendiri (Sianipar, 2024). Membuat aturan yang jelas dan konsisten mengenai
penggunaan teknologi remaja,seperti batasan waktu dan jenis konten yang diizinkan.Adapun
pengawasan yang dilakukan terhadap para remaja dalam penggunaan teknologi tanpa
menginvasi privasi mereka,sebagai pendidik juga harus memberikan kesempatan dan
kepercayaan bagi mereka disaat mereka menggunakan teknologi,teladan adalah hal yang
paling penting dalam strategi ini agar remaja juga dapat megatur dirinya sendiri dalam

penggunaan teknologi dengan hal yang berfaedah.



Menanam Jiwa Kepemimpinan Kristen Sejak Remaja di Era Digital

KESIMPULAN

Dalam menanam jiwa kepemimpinan Kristen sejak remaja di era digital saat ini
merupakan tantangan yang sulit.Remaja gen Z dan alpha hidup di zaman yang perkembangan
digitalnya sudah tinggi,sejak kecil mereka sudah diperkenalkan yang namanya
teknologi,mereka sangat fasih dan cepat tangkap atau paham yang berhubungan dengan
teknologi.Namun,banyak dari mereka yang lebih terpaku dengan penggunaan teknologi dalam
hal yang tidak berdaedah untuk kebangunan kehidupan rohaninya dan perkembangan
imtelektualnya. Teknologi dapat bermanfaat bagi mereka yang menggunakannya dengan baik
dan berpengaruh buruk terhadap mereka yang tidak dapat mengontrol diri dan menggunakan
teknologi dengan baik dalam hal yang bermanfaat.Remaja saan ini sangat tergantung dengan
teknologi,separuh waktunya hanya digunakan untuk bermain teknologi dan tidak banyak
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.Oleh karena itu memerlukan pengembangan
karakter yang didasarkan pada Alkitab dan membentuk strategi mengenai cara menanam jiwa
kepemimpinan Kristen sejak remaja di era berkembangnya digital saat ini. Menanam jiwa
kepemimpinan Kristen sejak remaja di era digital membutuhkan konsep-konsep yang relevan
dan efektif di era perkembangan saat ini.Menggunakan teknologi untuk membagikan ayat-ayat
Alkitab yang dapat memotifasi mereka dalam kehidupan spiritual dan pengembangan
intelektual sehingga dapat merubah cara pikir merekaterhadap teknologi.Pemimpin yang
berkualitas ddapat diandalkan adalah hal yang dinginkan semua orang baik itu dalam
komunitas kecil sampai yang sangat besar maupun kepemimpinan negara.Pemimimpin tidak
hanya berbicara mengenai bagaimana sesorang memimpin anggotanya tetapi juga berbicara

mengenai cara sesorang memimpin dirinya sendiri.
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